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BAB ll TINJAUAN PUSTAKA


2.1 Kajian teori

[image: ]Salah satu tahap proses penelitian yang perlu dilakukan peneliti adalah penelitian teoritis. Produksi penelitian teoritis berfungsi sebagai dasar untuk menentukan langkah-langkah penelitian ini, bahwa kajian teori ini merupakan sekumpulan konsep dan ide yang mendefenisikan mengenai variabel yang dapat dikaji dan dikembangkan lagi oleh peneliti. Artinya, dasar yang diambil dari teori yang akan penulis serta dari masalah yang akan diteliti oleh penulis terkandung di dalam kajian teori. (Surahman et al., 2020).
2.1.1 Sosiolingustik

menjelaskan bahwa sosiolinguitik merupakan ilmu yang mengkaji tentang masalah penggunaan bahasa di dalam masyarakat. Sosiolinguistik bukan semata- mata dilihat sebagai struktur saja, namun juga dilihat sebagai sistem sosial untuk berinteraksi antar sesama anggota masyarakat, Mariani (2021:7mengenai sosiolinguistik yaitu ilmu bagian dari linguistik yang membahas tentang kaitan serta pengaruh antara perilaku bahasa dengan perilaku sosial. (dalam Mariani 2021: 6) memaparkan bahwa sosiolinguistik adalah ilmu yang membahas mengenai bahasa yang berkaitan dengan pemakai bahasa sebagai anggota kelompok masyarakat. ) Diikuiti oleh Nababan (dalam Mariani 2021: 6)
Menurut Jannah, Widayati, & Kusmiyati (dalam, haq et al,2020) bahwa sosiolinguistik merupakan salah satu cabang dari ilmu kebahasaan atau linguistik di mana menempatkan penggunaan bahasanya memandang kedudukan penutur
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bahasa dalam hubungan sosial. bahwa sosiolinguistik merupakan salah satu cabang dari ilmu kebahasaan atau linguistik di mana menempatkan penggunaan bahasanya memandang kedudukan penutur bahasa dalam hubungan sosial.
2.1.2 [image: ]Representasi

Representasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) adalah perwakilan atau keadaan yang diawali. Representasi adalah tindakan yang menghadirkan atau mempresentasikan sesuatu baik objek maupun orang biasanya bersifat tanda atau simbol. Representasi menghubung antara konsep di dalamnya benak kita menggunakan bahasa yang memungkinkan kita untuk mengartikan sebuah benda, orang kejadian yang nyata dan dunia imajinasi dari objek, orang , benda dan kejadian yang tidak nyata. Menurut Turner representasi adalah realitas dari masyarakat, seperti contoh representasi dari realitas Film yang konvensikonvensi dan idiologi dari kebudayaannya. Film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan (message).
Representasi dapat dikatakan sebagai salah satu cara membentuk dan menghadirkan sebuah makna, representasi terdiri dari dua komponen penting yaitu konsep dalam dua bahasa, kedua pikiran ini saling berkolerasi . Konsep dari semua pemikiran ada dalam pikiran membuat seseorang mengetahui makna dari suatu hal, namun makna tindakan akan dapat dikomunikasikan tanpa adanya bahasa.
Representasi dapat dipahami yakni suatu gambaran yang diambil berdasarkan realita kehidupan, biasanya untuk mewakili atau menggambarkan sesuatu melalui media yang ingin disampaikan kepada khalayak (Surahman & Rizqa, 2019). Representasi merupakan serangkaian proses produksi melalui penggunaan bahasa
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yang digunakan untuk menyampaikan suatu makna pesan kepada orang lain, representasi dapat berupa tanda, bahasa, serta penggambaran ulang untuk mewakili sesuatu yang bermakna (Giovani, 2020).
[image: ]Representasi merupakan sebuah penggambaran yang mengkontruksikan dan menampilkan berbagai fakta dari sebuah objek sehingga dapat memberikan eksplorasi dari sebuah makna yang dapat dilakukan dengan maksimal.
Pada umumnya representasi ditemukan dalam sebuah tulisan, percakapan, hingga melalui audio-visual. representasi sebagai bentuk penggunaan bahasa untuk mengutarakan suatu hal yang memiliki sebuah makna sehingga dapat merepresentasikan makna tersebut kepada orang lain. Representasi bekerja akibat adanya sebuah hubungan antara tanda dan makna sehingga pemaknaan dari representasi merupakan sebuah proses sosial yang dapat digunakan sebagai suatu sistem penanda dalam sebuah teks, video, maupun Film. (seper dikup Wibowo, dalam Silvanari 2021).
2.1.3 Komunikasi
Istilah komunikasi bahasa Inggris dari communication dan Latin berasal dari kata "makna yang sama" Sangat komunikasi penting bagi kehidupan manusia. Melalui komunikasi manusia, dapat meneruskan pesan dan informasi kepada orang lain Singkatnya, dapat dikaitkan melalui komunikasi terhadap manusia atau dapat berinteraksi satu sama lain. Dalam arti pragmatik, komunikasi mencakup tujuan spesifik dengan sekitar, dilakukan secara verbal, tatap muka atau oleh media. Pemahaman lebih lanjut tentang komunikasi adalah proses mengirim pesan dari seseorang ke orang lain untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku secara


langsung, atau secara tidak langsung, melalui media. Definisi ini mengusulkan tujuan. Dengan kata lain, ia mengkomunikasikan atau mengubah pengaturan (pengaturan), opini(pernyataan) atau tindakan. (Suryanta, 2021).
[image: ]Menurut Djamarah (2020:13) pola komunikasi dapat diartikan sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih yang di dalamnya terdapat pengirim dan penerima pesan dengan cara yang tepat, sehingga pesan yang disampaikan dan yang menerima dapat dipahami. Sedangkan menurut Effendy (2017:28) pola komunikasi merupakan proses yang dibentuk untuk mewakili kenyataan hubungan unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangsungan, guna memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis. Pola komunikasi adalah pola hubungan antar dua orang atau lebih dalam mengirim dan menerima pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Dalam komunikasi terjadi hubungan interpersonal. Melalui komunikasi interpersonal manusia dapat menyampaikan pesan atau informasi kepada orang lain. Dengan melakukan komunikasi manusia dapat berhubungan, berinteraksi satu dengan yang lain. Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat ditarik kesimpulan pengertian komunikasi adalah suatu proses penyampaian pernyataan oleh sesorang kepada orang lain, dengan mengandung tujuan tertentu, memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media. Faktor-faktor yang menumbuhkan hubungan Interpersonal dalam komunikasi interpersonal (Suryanta, 2021).


1) Percaya (trust)

[image: ]Percaya disini merupakan faktor yang paling penting sejauh mana percaya kepada orang lain dipengaruhi oleh faktor personal dan situasional. Dengan adanya percaya dapat meningkatkan komunikasi interpersonal karena membuka hubungan komunikasi, memperjelas pengiriman dan penerimaan informasi.
2) Sikap suportif

Sikap suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam komunikasi sesorang bersikap defensif apabila tidak menerima, tidak jujur, tidak empetis. Dengan sikap defensif komunikasi akan gagal.
3) Sikap Terbuka (open mindedness)

Dengan sikap percaya dan sikap suportif, sikap terbuka mendorong timbulnya saling pengertian, saling menghargai, dan yang paling penting yaitu saling mengembangkan kualitas hubungan interpersonal. Dapat dikatakan bahwa komunikasi orang tua dan anak bersifat dua arah, disertai dengan pemahaman bersama terhadap suatu hal dan setiap pihak berhak menyampaikan pendapat perasaan, pikiran, informasi ataupun nasehat sehingga menimbulkan pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang lebih baik.

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi dalam Keluarga adalah sebagai berikut:
1) Citra diri manusia belajar menciptakan citra diri melalui hubungan dengan orang lain di lingkungan. Melalui komunikasi dengan orang lain seseorang akan mengetahui apakah dirinya dibenci, dicintai, dihormati, diremehkan, dihargai atau direndahkan.


2) [image: ]Lingkungan fisik perbedaan tempat akan mempengaruhi pola komunikasi yang dilakukan cara untuk menyampaikan pesan, isi, informasi disesuiakan dengan tempat dimana komunkasi itu dilakukan karena setiap tempat mempunyai aturan, norma atau nilai-nilai sendiri.
3) Lingkungan sosial penting untuk dipahami, sehingga pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi dalam keluarga memiliki kepkaan terhadap 15 lingkungan sosial. Lingkungan sosial dapat berupa lingkungan masyarakat, lingkungan kerja, dan lingkungan keluarga.
B. Ciri-ciri Komunikasi adalah sebagai berikut :

1) Keterbukaan (openess) adalah sejauh mana individu memiliki keinginan untuk terbuka dengan orang lain dalam berinteraksi. Keterbukaan yang terjadi dalam komunikasi memungkinkan perilakunya dapat memberikan secara jelas terhadap segala pikiran dan perasaan yang diungkapkannya.
2) Empati (Empathy) adalah suatu perasaan yang merasakan sama seperti yang dirasakan orang lain, tanpa harus secara nyata terlibat dalam perasaan ataupun tanggapan orang tersebut.
3) Dukungan adanya dukungan dapat membantu seseorang lebih bersemangat dalam melakukan aktivitas serta meraih tujuan yang diinginkan. Dukungan ini lebih diharapkan dari orang terdekat yaitu, keluarga.
4) Perasaan Positif (Positivenesss) Perasaan yaitu dimana individu mempunyai perasaan positif terhadap apa yang sudah dikatakan orang lain terhadap dirinya.
A. komunikasi keluarga


[image: ]Salah satunya komunikasi dalam sebuah keluarga sangat penting untuk dilakukan, keluarga sebagai tempat pertama bagi anak dalam bersosialisasi, keluarga unit terkecil yang didalamnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Ayah dan ibu sebagai orang tua yang terikat oleh perkawinan, sebagai orang tua ayah dan ibu berperan penting dalam mendidik, mengarahkan, dan sebagai panutan untuk anak- anak mereka (Lestari, 2019).
Keluarga memiliki fungsi sebagai pelindung dan mengarahkan sang anak dalam rangka sosialisasinya, dengan tujuan agar anak dapat bersosialisasi dengan baik, mampu mengendalikan dirinya dan berjiwa sosial. Maka dari itu dalam sebuah keluarga tentu membutuhkan sebuah komunikasi, pola komunikasi yang terjalin baik akan menciptakan keharmonisan dan hubungan keluarga yang semakin erat antar anggota keluarga (Retnowati, 2021).
Kemampuan komunikasi dalam sebuah keluarga adalah hal yang paling mendasar untuk dapat menciptakan keharmonisan dan keterbukaan antar anggota keluarga (Afrianti, 2020). Saat ini industri Film Indonesia banyak mengangkat tema tentang keluarga dengan berbagai permasalahannya, yang dalam ceritanya banyak menampilkan pesan-pesan dan dapat dijadikan edukasi serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Surahman, Corneta, & Senaharjanta, 2020).
Komunikasi verbal melalui dialog antar tokoh untuk menyampaikan sebuah pesan, sedangkan komunikasi nonverbal menggunakan ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan tindakan (Surahman, Senaharjanta, & Fendisa, 2022).
Djamarah dalam (Dewi, 2018:14-16) menyebutkan bahwa ada 4 bentuk komunikasi dalam keluarga, yaitu:


a. [image: ]Komunikasi Individual Ialah komunikasi yang berjalan dalam suatu interaksi diantara anak-anak, ayah dan anak, ibu dan anak, istri dan suami, antarpribadi untuk berbincangbincang mengenai suatu hal seperti tentang pengalaman, kegiatan seharihari, dan lainnya. Komunikasi ini bisa berjalan dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas.
b. Komunikasi Non verbal Komunikasi ini memiliki fungsi sebagai penguat dalam komunikasi verbal. Fungsi ini akan sangat terasa bila komunikasi yang dijalankan secara verbal tidak bisa menyampaikan suatu hal dengan jelas. Pesan nonverbal bisa mengartikan maksud, keinginan, atau gagasan yang ada dalam hati, dengan tidak wajib didahului kata-kata sebagai pendukungnya, duduk, usapan tangan, pelukan, tepuk tangan, serta berdiri tegak bisa mengekspresikan maksud, keinginan, dan gagasan yang diinginkan.
c. Komunikasi Verbal ialah sebuah aktivitas komunikasi diantara kelompok atau individu yang memakai Bahasa sebagai alat penghubungnya. Proses komunikasi bisa berjalan baik jika komunikan bisa menafsirkan pesan dengan cepat yang diungkapkan oleh komunikator melalui penggunaan Bahasa berbentuk kalimat atau kata-kata. Perintah, suruhan, larangan, seringkali dipakai anak atau orang tua pada aktivitas komunikasi keluarga.
d. Komunikasi Kelompok Hubungan yang akrab antara anak dan orang tua sangatlah penting untuk dibina di dalam keluarga. Keakraban ini bisa terlihat dari frekuensi pertemuan diantara anak dan orang tua dalam kesempatan dan suatu waktu. Masalah kesempatan dan waktu menjadi faktor penetapan gagal atau berhasilnya sebuah pertemuan seperti anak yang sudah terlanjur


[image: ]mempunyai kegiatan sendiri di luar rumah, serta orang tua yang sangat sibuk dengan urusan pekerjaannya, dan lain sebagainya. Pertemuan informal juga mempunyai nilai strategis dalam keakraban hubungan anak dengan orang tua misalnya pada saat anak sedang bermain di luar rumah, duduk santai, menonton televisi, makan bersama. Komunikasi keluarga yang efektif ada 5 ciri, yaitu equality (kesamaan), positiveness (sikap positif), supportiveness
(adanya dukungan), emphaty (rasa empati), openness (keterbukaan).

2.1.4 Pengertian Film

Film adalah salah satu bentuk seni yang menggabungkan gambar bergerak dan suara untuk menyampaikan cerita, pesan, atau emosi kepada penontonnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Film dapat diartikan sebagai selaput tipis yang digunakan untuk menyimpan gambar negatif atau positif, serta sebagai lakon atau cerita gambar hidup . Secara umum, Film dibagi menjadi beberapa genre, seperti dokumenter, fiksi, komedi, drama, horor, dan lainnya
Film di kenal juga dengan sebutan movie, gambar hidup , Film teater atau foto bergerak , yang merupakan rentetan gambar diem, yang apabila di tampilkan pada layar dapat menghasilkan ilusi gambar yang gerak sehingga ketika menonton kita akan melihat gerakan yang terus berlanjut antar berbagai macam objek secara berturut dan juga cepat. Film yang dibuat merupakan gabungan industri dan juga seni didalamnya . Film yang dibuat dengan berbagai macam teknik, ada juga yang dibuat dengan merekam langsung akting atau adegan sungguhan dengan kamera Film, ada juga dengan memotret banyak gambar atau model “miniatur” yang disusun  berurutan  menggunakan  teknik  animasi  tradisional’  dengan  CGI


(Computer-Generated Imagery) dan animasi komputer, atau dengan campuran kombinasi beberapa teknik yang ada dan efek visual laiinnya (wikipedia tentang Film).
[image: ]Keberadaan Film di tengah kehidupan masyarakat memberikan beberapa nilai fungsi tertentu. Film juga berfungsi untuk mentransmisikan suatu pesan dari si pembuat Film kepada khalayak luas, dengan demikian fungsi mentransmisikan pesan, menempatkan Film dalam sebuah proses komunikasi. Salah satu bentuk komunikasi yang mentansmisikan pesan kepada khalayak dalam jumlah yang luas pada saat yang bersamaan disebut dengan komunikasi massa. Dalam bentuk komunikasi ini, tidak ada kontak langsung antara si pengirim pesan dan si penerima pesan. Pesan akan disampaikan melalui beberapa media seperti televisi, radio, majalah, surat kabar dan Film (Wikipedia,2019)
2.1.5 Genre Film

Genre adalah istilah yang digunakan dalam menyebutkan berbagai jenis Film. Film yang dibuat bisa berupa fiksi atau imajinatif maupun berdasarkan kisah sebenarnya( nyata) ataupun campuran kolaborasi keduanya. Meskipun banyak sekali Film yang tayang setiap tahunnya namun hanya beberapa Film saja yang menggunakan satu genre perFilmnya, kebanyakan sebuah Film saja
menggabungkan dua genre atau lebih.

Genre Film adalah kategori yang digunakan untuk mengelompokkan Film berdasarkan tema, gaya, dan respons emosional yang ditimbulkan. Pengelompokan ini membantu penonton dalam memilih Film yang sesuai dengan preferensi mereka


serta memberikan identitas kepada para pembuat Film dalam menciptakan karya- karya yang unik.
1. Film cerita (Story Film)

[image: ]Film cerita adalah cerita yang mengadung suatu cerita, topic yang diangkat dalam Film ini adalah bisa berupa fiktif atau cerita nyata yang dimodifikasi sehingga ada unsur menarik baik dalam jalan ceritanya maupun segi gambar yang artistik. Effendi membagi Film cerita menjadi Film cerita pendek (short Film) yang berdurasi dibawah 60 menit dan Film cerita penjang (feature-length Films) yang berurasi lebih dari 60 menit.
2. Film dokumenter (Documentary Film)

Jhon Greirson mendefinisikan Film dokumenter sebagai karya ciptaan mengenai kenyataan (creative treatment of actuality). Titik berat dari Film dokumenter adalah fakta atau peristiwa yang terjadi.
a. Film berita (News Film)

Seperti hanya Film dokumenter Film berita berpijak pada fakta dari sebuah peristiwa yang benar-benar terjadi. Perbedaan Film berita dan dokumenter terletak pada cara penyajian dan durasi.
b. Film kartun (Cartoon  Film)

Film yang menyulap gambar lukisan menjadi hidup,menurut effendi titik berat pembuatan Film kartun adalah seni lukis pada setiap lukisan yang memerlukan ketelitian. Satu persatu lukisan di lukis yang kemudian dipotret satu persatu, hasil potretan itu kemudian dirangkai dan diputar dalam proyektor sehingga akan memunculkan efek gerak dan hidup.


2.1.6 Struktur Film

[image: ]Jenis Film panjang maupun pendek memiliki struktur fisik. Film dapat dibagi menjadi beberap unsur yaitu shot, adegan, dan sekuen. Ketiga unsur tersebut sangat penting untuk membagi urutan-urutan (segmentasi) plot Film secara sistematik
a. Shot

Shot merupakan unsur terkecil dalam sebuah Film, kumpulan shot dalam Film terbentuk menjadi sebuah adegan. Shot dalam arti produksi Film adalah proses perakaman gambar atau sering disebut dengan satu kali take (pengambilan gambar). Setelah Film telah jadi (pasca-produksi) yaitu memiliki arti rangkaian gambar secara utuh. Adapun macammacam jenis shot yang digunakan dalam Film sebagai berikut:
a) Extreme close up (ECU)

Extreme close up adalah tehnik pengambilan gambar yang menampilkan keseluruhan gambar secara detail dan jelas secara keseluruhan. Sehingga objek terlihat sangat jelas.
b) Big close up (BCU)
Big close up adalah pengambilan gambar didaerah kepala sampai dagu. Fungsi dari shot ini adalah menggambarkan atau menonjolkan ekspresi yang dikeluarkan objek untuk menunjukkan sifat-sifat dari seseorang.
c) Close up (CU)

Close up adalah tehnik pengambilan gambar dari daerah kepala sampai bahu. Fungsi dari shot jenis ini hampir sama dengan Big close up yaitu untuk mengambaran emosi atau reakasi dari objek.


d) Medium close up (MCU)

Medium close up pengambilan gambar dari ujung kepala sampai dada. Fungsi dari shot ini untuk mempertegas profil seseorang.
e) [image: ]Mediun shot (MS)

Medium shot adalah tehnik pengambilan gambar sampai pinggang. Fungsi shot ini adalah menampilkan objek secara jelas.
f) Knee shot

Knee shot adalah tehnik pengambilan gambar dari bagian kepala sampia lutut.

Fungsi dari shot ini sama dengan fungsi medium shot.

g) Full shot

Full shot adalah tehnik pengambilan gambar yang menampilkan bagian secara penuh dari ujung kepala sampai ujung kaki. Fungsi shot ini menampilakan objek serta lingkungan sekitar.
h) Long shot

Long shot adalah tehnik pengambilan gambar dari jarak jauh yang
menampilkan pemandangan sekitar. Fungsi shot ini untuk menunjukkan objek dan latar belakang sekitar.
i) Extreme long shot

Extreme long shot adalah pengambilan gambar dengan lebih jauh dengan menampilkan objek secara utuh, jauh, panjang, dan berdimensi lebar. Objek dari shot jenis ini adalah lingkungan dan membentuk imajinasi cerita.
j) Grup shot


Grop shot adalah objek dari pengambilan gambar pada tehnik ini adalah suatu kelompok yang melakukan aktivitas.
k) Establishing shot

[image: ]Establishing shot adalah tehnik pengambilan gambar yang besar, shot ini biasanya dimunculkan pada bagian awal adegan.
l) Over shoulder shot

Over shoulder shot adalah tehnik pengambilan gambar dari belakang, pengambilan shot ini kamera berada di belakang dan bahu objek lain yang
Nampak dalam frame .

2.1.7 Adegan (scene)

Adegan adalah salah satu segmen pendek dari keseluruhan cerita yang keseimbangan dan diikat oleh ruang,waktu,isi(cerita),tema,karakter atau motif.
Adegan terdiri dari beberapa shot yang berhubungan .

2.2 Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2019), kerangka pemikiran merupakan alur berpikir atau alur peneltian yang dijadikan pola atau landasan berpikir peneliti dalam mengadakan penelitian terhadap objek yang dtuju. Jadi kerangka berpkir merpakan alur yang dijadkan pola berpikir peneliti dalam mengadakan penelitian terhadap suatu objek yang dapt menyelesaikan arah rumusan masalah dan tujuan penelitian. Berdasarkan pandangan diatas, maka, pelaksanaan model kepemimpinan transformasional kepala sekolah dapat disajikan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut:


Representasi komunikasi dalam konteks keluarga:studi kasus 뵨灐翼 home sweet loan
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[image: ]Gambar 2.1 Kerangka Berpikir


2.3 Penelitian Relevan

Dalam penulisan ini ada beberapa jurnal pendukung yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis diantaranya ialah:
1. Representasi kelas menengah perkotaaan dalam metropop home sweet loan karya almira bastari yang dilakukan oleh Alia Rahadania pada tahun 2024. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini mengetahui representasi kelas mengnengah perkotaan dalam novel home sweet loan . Hasil penelitian ini menunjukkan suatu metode yang penyajiannya berbentuk deskriptif atau melibatkan gejala sosial sesuai dengan keberadaannya. bahwa sebuah proses penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan realitas sosial yang tercermin pada sebuah karya sastra.
2. Konflik social dalam novel home sweet loan karya almira bastari, yang dilakukan oleh Umi Khomsatum pada tahun 2023. Penelitian ini menggunakan


[image: ]metode kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini mengetahui konflik social dari novel home sweet loan karya almira bastari, Hasil penelitian ini menunjukkan berwujud konflik social berupa kutipan dari ujaran, dialog dan naratif dalam novel home sweet loan karya almira bastari.
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah topik penelitiannya. Maka penelitian yang akan dilakukan penulis Representasi komunikasi dalam konteks keluarga: studi kasus Film home sweet loan yang berfokus pada bentuk dan konteks keluarga sehingga terlihat perbedaan dari topik penelitian yang dibahas diatas
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